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Abstract 

This article aims to analyze the challenges of Islamic education in the 

global era and formulate an integrative strategy to ensure that it 

remains adaptive, value-oriented, and transformative. The study 

employed a qualitative approach using a library research method 

based on a review of national and international literature, including 

journal articles, books, institutional reports, and empirical data on 

digital transformation, teacher professionalism, curriculum reform, 

character education, and the epistemology of Islamic education. The 

data were analyzed using thematic content analysis through theme 

identification and strategic synthesis. The findings indicate that the 

challenges of Islamic education stem not only from globalization and 

digital culture but also from internal issues, including the dichotomy 

between religious and general sciences, a certification-oriented 

educational paradigm, limited digital competence among educators, 

unequal access to technology, and the suboptimal internalization of 

Qur’anic character values. The novelty of this study lies in the 

formulation of a transformative-integrative framework for Islamic 

education that integrates digital literacy, the ethical use of 

technology, participatory curriculum development, teacher 

professionalism, knowledge integration, and collaboration among 

schools, families, and communities. This article offers a strategic 

synthesis for developing Islamic education that is intellectually 

competitive, spiritually grounded, and responsive to the global 

challenges of the twenty-first century. 

 

Abstrak 

Artikel ini bertujuan menganalisis tantangan pendidikan Islam di era 

global serta merumuskan strategi integratif agar tetap adaptif, 

berbasis nilai, dan transformatif. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka berdasarkan 

telaah literatur nasional dan internasional, meliputi artikel jurnal, 

buku, laporan lembaga, serta data empiris tentang transformasi 

digital, profesionalitas pendidik, pembaruan kurikulum, pendidikan 

karakter, dan epistemologi pendidikan Islam. Data dianalisis 

menggunakan analisis isi tematik melalui identifikasi tema dan 

sintesis strategi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan 

pendidikan Islam tidak hanya dipengaruhi oleh globalisasi dan 

budaya digital, tetapi juga oleh persoalan internal berupa dikotomi 

ilmu, orientasi pendidikan yang berfokus pada sertifikasi, rendahnya 

kompetensi digital pendidik, ketimpangan akses teknologi, serta 

belum optimalnya internalisasi nilai-nilai karakter Qurani. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada perumusan kerangka pendidikan Islam 

transformatif-integratif yang mengintegrasikan literasi digital, 

pemanfaatan teknologi secara etis, pengembangan kurikulum 

partisipatif, profesionalitas pendidik, integrasi ilmu, serta kolaborasi 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Artikel ini menawarkan sintesis 

strategi pengembangan pendidikan Islam yang kompetitif secara 

intelektual, kokoh secara spiritual, dan responsif terhadap tantangan 

global abad ke-21. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi mengubah cara lembaga pendidikan merancang pembelajaran, 

membentuk karakter, dan menyiapkan peserta didik menghadapi perubahan sosial. Dalam 

konteks pendidikan Islam, perubahan tersebut tidak dapat dibaca hanya sebagai 

perkembangan teknologi, tetapi juga sebagai pergeseran nilai, budaya belajar, relasi sosial, 

dan orientasi hidup peserta didik. Kemajuan internet, kecerdasan buatan, media sosial, dan 

platform pembelajaran digital memperluas akses pengetahuan, tetapi sekaligus membuka 

ruang bagi disinformasi, budaya instan, komersialisasi pendidikan, serta pelemahan kontrol 

moral. Data APJII menunjukkan bahwa penetrasi internet Indonesia pada 2024 mencapai 

79,5 persen dengan lebih dari 221 juta pengguna, sehingga ruang digital telah menjadi 

lingkungan belajar sekaligus ruang pembentukan sikap generasi muda (APJII, 2024). Pada 

titik ini, pendidikan Islam menghadapi tuntutan ganda: mampu memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana pembelajaran modern, sekaligus menjaga nilai tauhid, akhlak, adab, dan 

tanggung jawab sosial sebagai fondasi pendidikan. 

Kajian pendidikan global juga menegaskan bahwa teknologi bukan solusi otomatis 

bagi mutu pendidikan. UNESCO (2023) mengingatkan bahwa teknologi pendidikan harus 

digunakan secara sesuai konteks, adil, dapat diukur manfaatnya, dan berkelanjutan. Dalam 

konteks Indonesia, tantangan tersebut berkaitan dengan kesenjangan akses, kapasitas guru, 

kesiapan infrastruktur, dan literasi digital peserta didik. BPS (2024) mencatat 

perkembangan penggunaan internet sebagai fenomena sosial yang terus meluas, sedangkan 

UNICEF Indonesia (2025) menekankan perlunya analisis kesenjangan digital agar 

pembelajaran digital tidak memperlebar ketimpangan. Bagi pendidikan Islam, kondisi ini 

menunjukkan bahwa persoalan utama bukan sekadar ada atau tidaknya perangkat digital, 

tetapi bagaimana teknologi dipandu oleh etika, tujuan pendidikan, dan nilai keislaman. 

Selain tantangan digital, pendidikan Islam juga menghadapi persoalan epistemologis 

yang telah lama menjadi perdebatan, yaitu dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. 

Dikotomi tersebut menyebabkan sebagian pembelajaran agama berjalan normatif dan 

terpisah dari persoalan kehidupan modern, sementara pembelajaran umum kerap kurang 

dikaitkan dengan tanggung jawab spiritual dan moral. Literatur mutakhir tentang 

pendidikan Islam di era globalisasi menekankan perlunya integrasi ilmu agar peserta didik 

tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki orientasi etis dalam 

menggunakannya (Nida et al., 2024; Haq & Adiningsih, 2025). Integrasi tersebut penting 

karena tantangan abad ke-21 menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, literasi digital, dan kesadaran moral sekaligus. Dengan demikian, pendidikan 

Islam tidak cukup mempertahankan tradisi, tetapi harus merekonstruksi cara tradisi itu 

hadir dalam ruang belajar kontemporer. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas problem pendidikan Islam dalam era 

globalisasi. Pewangi (2024), Roni et al. (2024), Fekasuri et al. (2024), dan Sabtina (2022) 

menyoroti masalah orientasi pendidikan, kurikulum, profesionalitas guru, biaya, serta 

kecenderungan certificate oriented. Wasilah (2020) menekankan pentingnya penguatan 

masyarakat Islami sebagai lingkungan pendukung pendidikan. Sementara itu, Fitrah dan 

Zuher (2026) serta Azis dan Rusydiyah (2025) memperlihatkan bahwa literasi digital 

dalam Pendidikan Agama Islam harus diarahkan pada etika digital, budaya tabayyun, dan 

kemampuan memilah informasi keagamaan. Penelitian-penelitian tersebut memberi dasar 

penting, tetapi sebagian masih berhenti pada pemetaan problem atau rekomendasi normatif 

sehingga belum menyusun sintesis konseptual yang menghubungkan tantangan digital, 

krisis karakter, pembaruan kurikulum, kompetensi guru, dan integrasi ilmu dalam satu 

kerangka strategis. 
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Kesenjangan penelitian ini terletak pada perlunya model pembacaan yang lebih 

integratif. Artikel-artikel tentang globalisasi sering menekankan dampak teknologi dan 

budaya global, sedangkan artikel tentang pendidikan Islam sering menekankan moralitas, 

kurikulum, dan kompetensi guru secara terpisah. Padahal, dalam praktik pendidikan, 

persoalan-persoalan tersebut saling berkaitan. Keterbatasan kompetensi digital guru dapat 

memengaruhi kualitas internalisasi nilai; kurikulum yang tidak partisipatif dapat membuat 

pembelajaran agama terasa jauh dari realitas peserta didik; dan pemanfaatan teknologi 

tanpa etika dapat memperkuat pola konsumsi informasi yang dangkal. Oleh karena itu, 

diperlukan pembahasan yang tidak hanya mendeskripsikan tantangan, tetapi juga 

menyusun hubungan antarproblem dan menawarkan kerangka strategis yang lebih 

operasional. 

Urgensi kajian ini semakin kuat karena pendidikan Islam berada pada posisi strategis 

dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, berakhlak, dan mampu hidup dalam 

masyarakat global. Jika pendidikan Islam gagal merespons perubahan, peserta didik dapat 

terjebak pada dua ekstrem: kehilangan identitas keislaman akibat arus global, atau menolak 

modernitas tanpa kemampuan kritis untuk memanfaatkannya. Sebaliknya, jika pendidikan 

Islam mampu mengintegrasikan nilai wahyu, ilmu pengetahuan, teknologi, dan karakter, 

maka ia dapat menjadi kekuatan transformatif bagi masyarakat. Artikel ini bertujuan 

menganalisis tantangan pendidikan Islam masa kini dan tantangan global serta 

merumuskan kerangka strategi pendidikan Islam transformatif-integratif. Kontribusi artikel 

ini adalah menawarkan sintesis konseptual yang menghubungkan literasi digital, 

profesionalitas guru, kurikulum partisipatif, integrasi ilmu, pendidikan karakter Qurani, 

dan kolaborasi ekosistem pendidikan sebagai respons strategis terhadap globalisasi. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka 

integratif. Desain ini dipilih karena tujuan artikel bukan mengukur hubungan antarvariabel 

secara statistik, melainkan menelaah, membandingkan, dan mensintesiskan pemikiran dari 

berbagai sumber ilmiah mengenai tantangan pendidikan Islam di era globalisasi. Studi 

pustaka integratif memungkinkan peneliti menggabungkan temuan empiris, gagasan 

konseptual, laporan lembaga, dan teori pendidikan untuk membangun kerangka analisis 

yang lebih utuh. Fokus kajian diarahkan pada empat klaster utama, yaitu tantangan 

globalisasi dan transformasi digital, problem internal pendidikan Islam, pendidikan 

karakter dan nilai Qurani, serta strategi pembaruan pendidikan Islam. 

Sumber data penelitian berupa literatur sekunder yang terdiri atas artikel jurnal 

nasional dan internasional, buku akademik, laporan lembaga, serta publikasi ilmiah yang 

relevan. Kriteria inklusi literatur meliputi: terbit dalam lima tahun terakhir untuk artikel 

yang membahas digitalisasi, globalisasi, literasi digital, transformasi kurikulum, dan 

pendidikan karakter; memiliki keterkaitan langsung dengan pendidikan Islam atau 

perubahan pendidikan abad ke-21; diterbitkan oleh jurnal atau lembaga yang dapat 

ditelusuri; serta memuat gagasan, data, atau temuan yang mendukung analisis. Literatur 

klasik dan buku fundamental tetap digunakan secara terbatas untuk memperkuat landasan 

konseptual pendidikan Islam, metodologi kajian pustaka, dan kerangka nilai. Kriteria 

eksklusi meliputi sumber yang tidak memiliki informasi bibliografis jelas, bersifat opini 

populer tanpa basis akademik, atau tidak relevan dengan fokus pendidikan Islam dan 

tantangan global. 

Strategi penelusuran dilakukan melalui basis pencarian akademik dan laman jurnal 

terbuka dengan kata kunci seperti pendidikan Islam, globalisasi, transformasi digital, 

literasi digital PAI, pendidikan karakter Islami, teacher professionalism, artificial 
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intelligence in education, curriculum reform, dan Islamic education in globalization. Untuk 

memenuhi masukan reviewer, literatur dari SURAU: Journal of Islamic Education juga 

ditambahkan, terutama artikel yang relevan dengan literasi digital, media digital dalam 

pembelajaran agama, filsafat pendidikan Islam, dan sejarah lembaga pendidikan Islam. 

Selain itu, laporan UNESCO, UNICEF, BPS, APJII, OECD, dan World Economic Forum 

digunakan sebagai penguat konteks empiris mengenai teknologi pendidikan, ketimpangan 

digital, perubahan kompetensi, dan tantangan global. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis melalui lima langkah. Pertama, 

mengidentifikasi isu utama pendidikan Islam di era globalisasi berdasarkan literatur awal. 

Kedua, menyeleksi sumber sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Ketiga, mengelompokkan 

literatur ke dalam tema tantangan, akar masalah, dampak, dan strategi. Keempat, 

melakukan analisis isi tematik dengan membaca pola argumentasi, kesamaan, perbedaan, 

dan celah antarpenelitian. Kelima, menyusun sintesis konseptual berupa kerangka 

pendidikan Islam transformatif-integratif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan artikel jurnal, buku, dan laporan lembaga; triangulasi 

perspektif, yaitu membandingkan kajian pendidikan Islam dengan kajian teknologi 

pendidikan global; serta pemeriksaan konsistensi argumentasi agar kesimpulan tidak hanya 

menjadi rangkuman, tetapi merupakan hasil sintesis kritis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peta Tantangan Pendidikan Islam dalam Lanskap Global-Digital 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa tantangan pendidikan Islam masa kini 

bergerak dalam dua lapis yang saling berkaitan. Lapis pertama adalah tantangan eksternal 

berupa globalisasi, transformasi digital, perubahan budaya, ekonomi pengetahuan, 

kecerdasan buatan, dan arus informasi lintas batas. Lapis kedua adalah tantangan internal 

berupa kurikulum yang belum sepenuhnya adaptif, kompetensi guru yang belum merata, 

orientasi pembelajaran yang cenderung administratif, serta lemahnya integrasi antara ilmu 

agama dan ilmu umum. Dua lapis tantangan ini tidak dapat dipisahkan karena tekanan 

global akan semakin berat ketika kapasitas internal lembaga pendidikan Islam belum siap. 

Dengan demikian, masalah pendidikan Islam bukan hanya masalah modernisasi perangkat, 

tetapi juga masalah kesiapan sistem, manusia, nilai, dan tata kelola. 

Dalam dimensi digital, pendidikan Islam menghadapi paradoks. Di satu sisi, 

teknologi membuka akses luas terhadap materi keagamaan, kitab digital, video 

pembelajaran, kelas daring, dan sumber pengetahuan global. Di sisi lain, ruang digital juga 

memunculkan disinformasi keagamaan, budaya komentar instan, cyberbullying, konten 

yang merusak moral, serta kecenderungan peserta didik menerima informasi tanpa 

verifikasi. Temuan Fitrah dan Zuher (2026) menegaskan bahwa literasi digital dalam 

Pendidikan Agama Islam perlu dikaitkan dengan budaya tabayyun dan etika digital, bukan 

hanya kemampuan menggunakan perangkat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

harus memosisikan teknologi sebagai wasilah yang dikendalikan oleh nilai, bukan sebagai 

tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam dimensi karakter, globalisasi mempercepat perjumpaan nilai yang dapat 

memperkaya wawasan peserta didik, tetapi juga dapat mengaburkan batas antara 

kebebasan, konsumsi, hiburan, dan tanggung jawab. Pendidikan Islam perlu merespons 

dengan memperkuat karakter Qurani, seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, adab, 

toleransi, dan kepedulian sosial. Hermawan et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter akan lebih kuat jika keluarga, sekolah, dan masyarakat terlibat secara bersama. Ini 

berarti pendidikan Islam tidak bisa hanya bertumpu pada mata pelajaran atau ceramah, 
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tetapi harus menjadi ekosistem nilai yang terlihat dalam kebijakan sekolah, perilaku guru, 

budaya belajar, dan relasi sosial peserta didik. 
 

Tabel 1. Matriks Sintesis Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi 

Ranah tantangan Akar masalah 
Dampak terhadap 

pendidikan Islam 
Respons strategis 

Digital 

Akses informasi luas, 

disinformasi, budaya 

instan 

Pembelajaran agama 

rentan dangkal dan tidak 

tervalidasi 

Literasi digital Islami, 

tabayyun, etika 

bermedia 

Kurikulum 
Materi belum 

sepenuhnya kontekstual 

Pembelajaran kurang 

terhubung dengan 

realitas peserta didik 

Reformasi kurikulum 

partisipatif dan berbasis 

isu aktual 

Guru 

Kompetensi pedagogik 

dan digital belum 

merata 

Pembelajaran kurang 

inovatif dan kurang 

adaptif 

Pengembangan 

profesional 

berkelanjutan 

Epistemologi 
Dikotomi ilmu agama 

dan ilmu umum 

Peserta didik mengalami 

keterbelahan nilai dan 

pengetahuan 

Integrasi ilmu berbasis 

wahyu, akal, dan 

realitas 

Karakter 

Pergeseran nilai, 

konsumsi digital, 

lemahnya keteladanan 

Adab, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial 

melemah 

Internalisasi nilai 

Qurani melalui 

ekosistem sekolah-

keluarga-masyarakat 

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan kajian literatur. 

 

Sintesis Problem Internal: Dari Dikotomi Ilmu hingga Profesionalitas Guru 

Problem internal paling mendasar adalah dikotomi ilmu. Ketika ilmu agama dan ilmu 

umum ditempatkan dalam ruang yang terpisah, peserta didik sulit melihat hubungan antara 

iman, sains, teknologi, ekonomi, lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Akibatnya, 

pembelajaran agama berpotensi dipahami sebagai pengetahuan ritual semata, sementara 

ilmu umum berjalan tanpa kesadaran moral yang memadai. Kajian tentang wahyu sebagai 

sumber kebenaran dalam pendidikan Islam menegaskan bahwa nilai wahyu tetap relevan 

apabila diintegrasikan dengan pendekatan modern, bukan diposisikan sebagai penghalang 

perkembangan ilmu (Herawati et al., 2024). Dengan demikian, tantangan global justru 

menuntut pendidikan Islam untuk menghadirkan integrasi epistemologis yang lebih kokoh. 

Problem kedua adalah orientasi pendidikan yang terlalu menekankan sertifikat, nilai, 

dan capaian administratif. Orientasi tersebut dapat melemahkan tujuan pendidikan Islam 

sebagai proses pembentukan insan berilmu dan berakhlak. Jika keberhasilan pendidikan 

hanya diukur dari ijazah atau kelulusan, maka aspek adab, tanggung jawab sosial, 

kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran spiritual menjadi terpinggirkan. Dalam konteks 

global, orientasi semacam ini berbahaya karena peserta didik membutuhkan kompetensi 

nyata, kemampuan adaptasi, dan integritas moral untuk menghadapi perubahan. Karena itu, 

indikator keberhasilan pendidikan Islam perlu diperluas dari sekadar capaian kognitif 

menuju transformasi karakter, kompetensi, dan kontribusi sosial. 

Problem ketiga adalah profesionalitas guru. Guru pendidikan Islam di era digital 

tidak cukup berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai kurator informasi, 

pendamping moral, fasilitator dialog, dan model etika digital. Lemahnya kompetensi 

digital guru dapat menyebabkan pembelajaran tertinggal dari budaya belajar peserta didik. 

Akan tetapi, kompetensi digital saja tidak cukup jika tidak disertai kedalaman ilmu, adab, 

dan keteladanan. Oleh sebab itu, profesionalitas guru dalam perspektif Islam harus 

memadukan kompetensi pedagogik, penguasaan teknologi, integritas spiritual, dan 

kemampuan membangun relasi manusiawi. Guru perlu menjadi mu'allim, murabbi, dan 

mursyid yang mampu mengarahkan peserta didik dalam menghadapi kompleksitas zaman. 
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Strategi Transformatif-Integratif Pendidikan Islam 

Berdasarkan sintesis literatur, artikel ini menawarkan kerangka pendidikan Islam 

transformatif-integratif. Kerangka ini berpijak pada gagasan bahwa pendidikan Islam harus 

mampu mengubah tantangan global menjadi peluang pembentukan generasi yang berilmu, 

beriman, kritis, dan berakhlak. Transformatif berarti pendidikan Islam tidak sekadar 

mempertahankan pola lama, tetapi melakukan pembaruan yang relevan dengan kebutuhan 

zaman. Integratif berarti pembaruan tersebut tetap menghubungkan nilai wahyu, akal, 

pengalaman empiris, teknologi, dan realitas sosial. Dengan kerangka ini, pendidikan Islam 

tidak larut dalam arus globalisasi, tetapi juga tidak menutup diri dari perubahan. 

Strategi pertama adalah penguatan literasi digital berbasis nilai Islam. Literasi digital 

tidak boleh dipahami hanya sebagai kemampuan mengoperasikan perangkat, melainkan 

kemampuan mencari, memverifikasi, menilai, memproduksi, dan menyebarkan informasi 

secara bertanggung jawab. Dalam perspektif Islam, literasi digital perlu diperkuat dengan 

adab komunikasi, tabayyun, amanah, dan larangan menyebarkan keburukan. Strategi ini 

dapat diterapkan melalui pembelajaran berbasis kasus, analisis konten media sosial, proyek 

dakwah digital, dan latihan memeriksa sumber informasi keagamaan. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga subjek yang sadar etika 

dan mampu menjaga nilai keislaman di ruang digital. 

Strategi kedua adalah reformasi kurikulum partisipatif. Kurikulum pendidikan Islam 

perlu dirancang secara kontekstual dengan melibatkan guru, peserta didik, orang tua, 

masyarakat, dan pemangku kebijakan. Materi akidah, ibadah, akhlak, sejarah Islam, dan 

fikih perlu dihubungkan dengan isu kontemporer seperti etika bermedia, lingkungan, 

ekonomi digital, kesehatan mental, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Kurikulum yang 

partisipatif akan membuat pendidikan Islam lebih dekat dengan kebutuhan peserta didik 

tanpa kehilangan fondasi normatifnya. Pendekatan ini juga membantu mengatasi 

kecenderungan teacher centered karena peserta didik didorong berdiskusi, meneliti, 

memecahkan masalah, dan mengaitkan nilai Islam dengan pengalaman nyata. 

Strategi ketiga adalah integrasi ilmu agama dan ilmu umum. Integrasi ini tidak 

berarti mencampur materi secara artifisial, tetapi membangun cara pandang bahwa ilmu 

pengetahuan merupakan amanah untuk memahami ayat-ayat Allah dalam wahyu dan alam. 

Pembelajaran sains dapat dikaitkan dengan tanggung jawab ekologis; teknologi dengan 

etika penggunaan; ekonomi dengan keadilan; dan komunikasi digital dengan adab. Dengan 

integrasi semacam ini, peserta didik tidak mengalami keterbelahan antara menjadi religius 

dan menjadi kompeten secara akademik. Justru keduanya menjadi satu arah pembentukan 

insan kamil yang mampu berkontribusi dalam masyarakat global. 

Strategi keempat adalah peningkatan profesionalitas guru secara berkelanjutan. 

Pelatihan guru perlu meliputi literasi digital, desain pembelajaran aktif, penilaian autentik, 

penggunaan teknologi pendidikan, moderasi beragama, dan pembinaan karakter. Guru juga 

membutuhkan komunitas belajar profesional agar pembaruan tidak berhenti pada pelatihan 

sesaat. Dalam hal ini, lembaga pendidikan Islam perlu membangun budaya refleksi, 

supervisi, kolaborasi antarguru, dan evaluasi pembelajaran berbasis data. Profesionalitas 

guru tidak hanya akan meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan peserta didik dan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. 

Strategi kelima adalah kolaborasi ekosistem pendidikan. Pendidikan Islam tidak akan 

efektif jika hanya berlangsung di kelas, sementara keluarga dan masyarakat tidak 

mendukung nilai yang sama. Sekolah, madrasah, pesantren, keluarga, masjid, komunitas 

pemuda, dan pemerintah daerah perlu membangun kerja sama dalam pembinaan karakter, 

literasi digital, dan penguatan budaya belajar. Keluarga perlu mendampingi penggunaan 

gawai, masyarakat perlu menyediakan ruang kegiatan positif, dan lembaga pendidikan 
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perlu membuka dialog dengan lingkungan sekitar. Kolaborasi ini menjadikan pendidikan 

Islam sebagai gerakan sosial yang hidup, bukan hanya program kurikulum. 
 

Tabel 2. Kerangka Strategi Pendidikan Islam Transformatif-Integratif 

Komponen strategi Bentuk implementasi Indikator keberhasilan 

Literasi digital Islami 

Analisis konten, tabayyun digital, 

proyek dakwah digital, etika 

komunikasi 

Peserta didik kritis, etis, dan 

mampu memverifikasi informasi 

Kurikulum partisipatif 

Integrasi isu kontemporer dalam 

akidah, akhlak, fikih, dan sejarah 

Islam 

Materi relevan, aktif, dan dekat 

dengan kehidupan peserta didik 

Profesionalitas guru 

Pelatihan teknologi, desain 

pembelajaran aktif, penilaian 

autentik, komunitas belajar 

Guru menjadi fasilitator, teladan, 

dan kurator informasi 

Integrasi ilmu 

Menghubungkan wahyu, sains, 

teknologi, lingkungan, dan 

tanggung jawab sosial 

Peserta didik religius sekaligus 

kompeten secara akademik 

Kolaborasi ekosistem 

Kemitraan sekolah, keluarga, 

masjid, komunitas, dan 

pemerintah 

Pembinaan karakter berlanjut di 

sekolah dan luar sekolah 

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan hasil telaah pustaka. 

 

Kontribusi Konseptual dan Implikasi Praktis 

Kontribusi konseptual artikel ini terletak pada penyusunan hubungan antarproblem 

dan strategi dalam satu kerangka. Tantangan pendidikan Islam tidak lagi dibaca sebagai 

daftar persoalan terpisah, tetapi sebagai ekosistem masalah yang saling memengaruhi. 

Digitalisasi terkait dengan literasi dan etika; kurikulum terkait dengan relevansi dan 

partisipasi; profesionalitas guru terkait dengan mutu internalisasi nilai; integrasi ilmu 

terkait dengan identitas epistemologis; dan kolaborasi masyarakat terkait dengan 

keberlanjutan karakter. Kerangka ini membantu memperjelas bahwa pembaruan 

pendidikan Islam harus dilakukan secara simultan, bukan parsial. 

Implikasi praktisnya, lembaga pendidikan Islam perlu melakukan audit internal 

terhadap kesiapan digital, kualitas kurikulum, kompetensi guru, budaya karakter, dan 

hubungan dengan keluarga. Hasil audit tersebut dapat digunakan untuk menyusun program 

penguatan secara bertahap. Pada tingkat kelas, guru dapat menggunakan pembelajaran 

berbasis proyek, diskusi isu aktual, media digital Islami, dan penilaian autentik. Pada 

tingkat lembaga, kepala sekolah atau pimpinan madrasah perlu membangun kebijakan 

yang mendukung inovasi, perlindungan peserta didik di ruang digital, dan penguatan 

karakter. Pada tingkat masyarakat, kolaborasi dengan orang tua, masjid, dan komunitas 

lokal menjadi kunci agar nilai pendidikan tidak berhenti di ruang sekolah. 

Dengan demikian, pendidikan Islam yang mampu menghadapi globalisasi bukanlah 

pendidikan yang sekadar menambah perangkat teknologi atau memperbanyak materi 

agama. Pendidikan Islam yang responsif adalah pendidikan yang mampu memadukan 

keimanan, ilmu, adab, kompetensi, dan tanggung jawab sosial dalam satu proses 

pembelajaran yang bermakna. Kerangka transformatif-integratif menjadi alternatif untuk 

menjawab kebutuhan tersebut karena menempatkan peserta didik sebagai manusia utuh 

yang hidup dalam dunia global, tetapi tetap membutuhkan orientasi spiritual dan moral 

yang kuat. 
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KESIMPULAN 

Kajian ini menemukan bahwa tantangan pendidikan Islam masa kini dan tantangan 

global tidak hanya berbentuk tekanan eksternal dari globalisasi, teknologi, dan budaya 

digital, tetapi juga persoalan internal berupa dikotomi ilmu, kurikulum yang belum cukup 

kontekstual, profesionalitas guru yang belum merata, orientasi sertifikat, dan lemahnya 

internalisasi karakter Qurani. Tantangan tersebut saling berhubungan sehingga tidak dapat 

diselesaikan dengan strategi tunggal. Pendidikan Islam perlu dibaca sebagai ekosistem 

yang melibatkan nilai, manusia, kurikulum, teknologi, lembaga, keluarga, dan masyarakat. 

Kontribusi utama artikel ini adalah merumuskan kerangka pendidikan Islam 

transformatif-integratif. Kerangka ini menempatkan literasi digital Islami, pemanfaatan 

teknologi secara etis, reformasi kurikulum partisipatif, peningkatan profesionalitas guru, 

integrasi ilmu agama dan ilmu umum, serta kolaborasi ekosistem pendidikan sebagai satu 

strategi yang saling melengkapi. Dengan kerangka tersebut, pendidikan Islam tidak hanya 

bertahan di tengah arus globalisasi, tetapi juga mampu membentuk peserta didik yang 

cerdas, kritis, adaptif, beradab, dan memiliki identitas keislaman yang kuat. 

Implikasi praktis dari kajian ini adalah perlunya lembaga pendidikan Islam 

melakukan pembaruan bertahap melalui audit kesiapan digital, pelatihan guru 

berkelanjutan, penguatan kurikulum berbasis isu aktual, dan kerja sama aktif dengan 

keluarga serta masyarakat. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah melakukan 

studi empiris pada madrasah, pesantren, sekolah Islam, atau perguruan tinggi keagamaan 

untuk menguji efektivitas kerangka transformatif-integratif dalam praktik pembelajaran. 

Dengan demikian, kajian pendidikan Islam dapat bergerak dari wacana normatif menuju 

model implementatif yang lebih terukur dan kontekstual. 
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